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ABSTRACT 
 

Tamarind is a plant that has rich benefits, including as a spice, traditional medicine, charcoal material, 
and firewood. The plant is naturalized from Africa to Indonesia, especially Java. This article aims to provide 
scientific data on the content and bioactivity of tamarind through a literature review of various scientific sources 
with the keywords tamarind and its bioactivity. The content of compounds found in tamarind has the potential to 
have bioactivities such as antioxidants, anti-inflammatory, antidiabetic, anti-obesity, antibacterial, and others. 
Antioxidant activity can inhibit oxidation reactions by binding free radicals. The antibacterial activity of tamarind 
extract is effective in inhibiting the growth of bacteria such as Klebsiella pneumoniae and Staphylococcus aureus. 
Its antidiabetic activity shows potential in lowering blood sugar levels and increasing serum insulin. The anti-
inflammatory activity of tamarind is able to inhibit inflammation-inducing hormones, with quercetin and linalool 
compounds having the potential as selective anti-inflammatory agents. Tamarind leaves were able to inhibit 
pancreatic lipase enzymes with a lipase inhibition of 10.8%. Therefore, tamarind has various significant bioactive 
benefits, making it a potential alternative in the treatment of various diseases, including antioxidant, antidiabetic, 
anti-obesity, and inflammatory. 
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ABSTRAK 
 

Asam Jawa merupakan tanaman yang memiliki kaya akan manfaat, antara lain sebagai bumbu dapur, obat 
tradisional, bahan arang, dan kayu bakar. Tanaman tersebut ternaturalisasi dari Afrika ke Indonesia, terutama 
Pulau Jawa.      Artikel ini bertujuan untuk      memberikan data ilmiah mengenai kandungan dan bioaktivitas 
asam jawa melalui kajian literatur melalui berbagai sumber ilmiah dengan kata kunci asam jawa dan 

bioaktivitasnya. Kandungan senyawa yang terdapat pada asam jawa berpotensi memiliki bioaktivitas seperti 

antioksidan, antiinflamasi, antiabetes, antiobesitas, antibakteri, dan lainnya. Aktivitas antioksidan dapat 
menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas. Aktivitas antibakteri dari ekstrak asam jawa efektif 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri seperti Klebsiella pneumoniae dan Staphylococcus aureus. Aktivitas 
antidiabetesnya menunjukkan potensi dalam menurunkan kadar gula darah dan meningkatkan insulin serum. 
Aktivitas anti-inflamasi asam jawa mampu menghambat hormon pemicu peradangan, dengan senyawa kuersetin 
dan linalool yang memiliki potensi sebagai agen anti-inflamasi selektif. Pada daun asam jawa mampu untuk 
menghambat enzim lipase pancreas dengan inhibisi lipase sebesar 10,8%.     Oleh karena itu, asam jawa 
memiliki berbagai manfaat bioaktif yang signifikan, menjadikannya sebagai alternatif yang potensial dalam 
pengobatan berbagai penyakit, termasuk antioksidan, antidiabetes, antiobesitas, dan inflamasi. 

 
Kata Kunci: Asam jawa; antioksidan; antiinflamasi; antidiabetes; antiobesitas 
 

I. PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara agraris yang 

memiliki lahan yang subur serta dapat 

ditanami dengan berbagai jenis tanaman. 

Suburnya lahan menjadikan hasil tanam dari 

bibit tanaman semakin melimpah dan 

menguntungkan masyarakat. Untuk itu, 

seringkali kita menemukan tanaman yang 

keberadaannya melimpah sekaligus memiliki      

manfaat bagi kesehatan. Salah satu dari 

tanaman tersebut yaitu asam jawa. Asam jawa 

atau Tamarindus indica merupakan tanaman 

asli dari Afrika yang      kaya akan manfaat           
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dan telah ternaturalisasi di Indonesia, 

terutama di Pulau Jawa [1]. 

Tabel 1. Klasifikasi asam jawa  

Kingdom Plantae 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Mangnoliopsida 

Ordo Fabales 

Family Fabaceae 

Genus Tamarindus 

Spesies Tamarindus indica 

 

 

Gambar 1. Asam jawa  [2] 

 

Manfaat dari asam jawa sendiri tidak hanya 

sebagai rempah-rempah atau resep bumbu 

dapur, melainkan asam jawa dapat dijadikan 

sebagai obat tradisional, bahan arang, dan 

kayu bakar [1]. Cita rasa yang khas dari asam 

jawa yaitu asam manis sehingga dapat 

memberikan efek segar baik sebagai 

minuman, bumbu dapur, dan obat-obatan. 

Pada buah asam jawa memiliki kandungan 

yang tinggi akan asam tartarat dan gula 

pereduksi. Selain itu, pada daunnya 

merupakan salah satu sumber vitamin C dan 

𝛼-karoten serta memiliki kandungan mineral 

yang tinggi, terutama P, K, Ca, dan Mg [3]. 

Asam jawa merupakan tanaman      yang 

pastinya memiliki berbagai manfaat pada tiap 

komponennya, dan pemanfaatan bahan alam 

ini dapat mengurangi efek samping terhadap 

pemakaian obat sintesis. Untuk mengetahui 

lebih lanjut akan kandungan serta bioaktivitas 

dari asam jawa, maka tujuan kajian ini yaitu 

untuk mendalami pemanfaatan serta 

bioaktivitas terhadap kandungan yang 

terdapat pada asam jawa.    

 

II. METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini berdasarkan hasil 

kajian literatur yang mengacu dari berbagai 

sumber penelitian yang terbit secara online. 

Beberapa sumber yang digunakan yaitu 

Google Scholar, ResearchGate, 

ScienceDirect, PubMed, dengan kata kunci 
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asam jawa dan bioaktivitasnya. Informasi 

tersebut untuk menjelaskan seputar asam 

jawa dan bioaktivitas dari asam jawa 

(Tamarindus indica). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tamarindus indica memiliki kandungan 

protein, karbohidrat, dan tannin yang mana 

dapat dijadikan sebagai koagulan. Kandungan 

protein dan tannin yang terdapat pada asam 

jawa ini dapat berperan sebagai polielektrolit 

alami. Hal ini karena protein memiliki muatan 

positif dan negatif yang berfungsi dalam 

proses pengendapan yaitu adanya proses 

saling tarik menarik antar electron [4]. Asam 

jawa memiliki banyak komponen aktif yang 

berperan dalam analisis fitokimia, diantaranya 

senyawa fenolik, asam L-malat, glikosida 

jantung, lendir, asam tartarat dan arabinosa, 

pektin, xilosa, glukosa, galaktosa dan asam 

uronat. Pada kulit akar asam jawa sendiri 

menunjukkan adanya β-sitosterol, asam 

eikosanat, n-heksakosan, 21-oksobehenat 

asam, octacosanyl ferulate dan pinitol [5] 

Asam jawa juga mengandung Limonene, 

linalool, p-cymene, dan antranilat. Asam jawa 

mengandung senyawa Longifolene, difenil-

eter, caryophyllene, dan 6,10,14-

trimetilpentadeca-5,9,13-trien dalam bentuk 

minyak esensial [6]. Layaknya tanaman 

lainnya, asam jawa memiliki bioaktivitas yang 

mampu untuk mencegah ataupun mengobati 

beberapa masalah dalam sistem metabolisme 

tubuh manusia. Oleh karena itu, artikel ini 

bertujuan untuk memberikan data ilmiah 

mengenai kandungan dan bioaktivitas asam 

jawa melalui kajian literatur dari berbagai 

sumber ilmiah. 

 

Antioksidan 

Antioksidan merupakan senyawa yang 

dapat menghambat reaksi oksidasi dengan 

mengikat radikal bebas dan merupakan 

molekul yang sangat reaktif terhadap radikal 

bebas.      Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Tunny et al. (2020), penggunaan metode 

penghambatan DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) dan metanol sebagai ekstrak 

serta kuersetin sebagai pembanding       

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Perbandingan DPPH ekstrak metanol dan kuersetin  

Konsentrasi 
IC50 pengikatan DPPH 

ekstrak metanol (µg/mL) 

IC50 pengikatan DPPH 

kuersetin (µg/mL) 

5 19,03 39,57 

10 21,54 50,20 

15 25,35 29,61 

20 32,86 73,84 

25 39,27 85,57 

Total 143,27 9,91 
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Pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak asam jawa memiliki Nilai IC50 sebesar 

143,27 µg/mL, sedangkan kuersetin memiliki 

nilai IC50 sebesar 9,91 µg/mL [7]. Namun, 

dalam penelitian lain menyatakan bahwa 

ekstrak metanol asam jawa       memiliki IC50 

yaitu 210,00 µg/mL  [8] dan 28,58 µg/mL  

[9]. 

Pengguna     an ekstrak air dalam ekstraksi 

asam jawa menghasilkan aktivitas antioksidan 

yang berbeda, yaitu didapatkan IC50 sebesar 

346,63 µg/mL [10], 44,36 µg/mL [6], dan 

360,02 µg/mL [11]. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan dengan metode DPPH dengan 

menggunakan ekstrak etanol didapatkan nilai 

IC50 sebesar 61,66      μg/mL [12], 1,42 μg/mL  

[13],dan 61,50 μg/mL [14].  

 

Gambar 2. Perbandingan IC50 ekstrak metanol : air : etanol 

 

Berdasarkan Gambar 2 dimana diantara 

ketiga ekstrak tersebut yang menunjukkan 

hasil yang signifikan yaitu ekstrak air, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak air memiliki 

IC50 yang besar dibandingkan dengan ekstrak 

metanol dan etanol yang menandakan bahwa 

memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

 

Anti-inflamasi 

Inflamasi adalah reaksi tubuh terhadap 

infeksi, iritasi, atau zat asing sebagai 

mekanisme untuk melindungi diri [15]. Pada 

biji asam jawa dengan menggunakan ekstrak 

etanol yang diinjeksikan ke tikus Wistar 

mampu mengurangi tingkat mediator pro-

inflamasi dan degradasi tulang rawan serta 

tulang yang diperantarai oleh artritis dengan 

dosis sebesar 25-50 mg/Kg [16]. Selain itu,      

dengan menggunakan petroleum eter dan etil 

asetat yang diinjeksikan ke tikus Wistar 

terdapat adanya peningkatan latensi terhadap 

kibasan ekor dalam metode pencelupan ekor 

dengan dosis sebesar 50 dan 100 mg/Kg [17]. 

Lain halnya dalam penelitian Tavanappanavar 

et al., yang menggunakan ekstrak etil asetat 

didapatkan aktivitas inflamasi sebesar 270,2 

µg/mL [18]. Pada ekstrak metanol yang 

diinjeksikan juga ke tikus Wistar dapat 

mengurangi edema kaki yang diinduksi 

karagenan pada tikus yang mana 

0
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mengindikasin aktivitas antinosiseptif tersebut 

kuat dengan dosis sebesar 100, 200, dan 400 

mg/Kg [19] adanya aktivitas anti-inflamasi dan 

analgesik sentral dengan dosis sebesar 200 

mg/Kg [20]. 

Pada bagian kulit batang heksana, etil 

asetat, dan metanol sebagai ekstrak dengan 

dosis 200 mg/Kg yang diinjeksikan ke tikus 

Wistar mampu menghambat respons 

menggeliat yang merupakan indikasi aktivitas 

antinyeri yang kuat [21]. Pada bentuk ampas 

dari asam jawa dengan dosis sebesar 60, 100, 

300, dan 600 mg/Kg dengan menggunakan air 

yang diinjeksikan ke tikus albino dapat 

mengaktivasi mekanisme teopioidergik di 

tingkat perifer dan pusat terhadap aktivitas 

antinoseptif [22]. Pada daunnya, yang mana 

ekstrak hidroetanol dengan dosis 500, 750, 

dan 1000 mg/Kg [23], dan ekstrak air dengan 

dosis 400 mg/Kg [24] mampu untuk menindak 

anti-inflamasi dan anti-nosiseptif yang 

ditingkatkan. Sedangkan dengan ekstrak 

etanol dengan dosisi 400 mg/Kg memiliki 

aktivitas analgesik [25]. Hasil penelitian Yunita 

et al., ekstrak daun asam jawa diperoleh 

dengan maserasi bertingkat menggunakan 

heksan dan etanol. Hasil kadar kuersetin yang 

ditemukan dalam ekstrak daun asam jawa 

adalah sebesar 31,26 mg/g [26]. 

 

Antibakteri 

Antibakteri adalah zat yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan mematikan 

bakteri melalui metabolism mikroba yang 

merugikan [27]. Dalam penelitian Gumgumjee 

el at., ekstrak etanol pada daun asam jawa 

memiliki aktivitas anti-bakteri untuk 

menghambat pertumbuhan Klebsiella luteus, 

pneumoniae, Pseudomonas pertumbuhan 

Micrococcus aeruginosa, Staphylococcus 

aureus [28]. Selain itu, dalam penelitian yang 

telah dilakukan oleh Arranz et al., dimana 

asam jawa dapat menghambat bakteri Bacillus 

subtilis ATCC 6633, Enterococcus faecalis 

ATCC 29212, Staphylococcus aureus ATCC 

25923, Escherichia coli ATCC 25922, 

Salmonella typhimurium ATCC 14028, 

Pseudomona aeruginosa ATCC 27853, dan 

Candida albicans CCEBI 2048. Bakteri 

tersebut tumbuh selama 48 jam pada suhu 

37oC yang diikuti dengan proses 

inokulasi dengan dosis sebesar 10 µL/pelat 

[6]. 

Pada penelitian dengan menggunakan 

ekstrak etanol bahwasannya diameter zona 

hambat T. Indica adalah 31 ± 0,17 mm untuk 

S. aureus dan 20 ± 0,21 mm untuk P. 

aeruginosa [29]. Sedangkan menurut 

penelitian Bayoi et al., bahwasannya dengan 

ekstrak aseton bakteri Bacillus cereus dapat 

tumbuh dengan lambat [30] 

. Menurut Fagbemi et al., dimana dengan 

ekstrak metanol bakteri dan zona hambat 

dapat dilihat pada tabel berikut [31]:

Tabel 3. Aktivitas bakteri dan Zona Hambat terhadap Ekstrak metanol 

No Bakteri Zona Hambat (mg/mL) 

1 Escherichia coli ATCC 8739 1,76 
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2 Klebsiella pneumoniae ATCC 10031 3,51 

3 Pseudomonas aeruginosa ATCC 19582 0,88 

4 Acinetobacter calcaoceuticus UP 7,02 

5 Plesiomonas shigelloides ATCC 15903 0,22 

6 Bacillus cereus ATCC 10702  3,51 

7 Staphylococcus aureus ATCC 6558  7,02 

 

Tabel 4. Aktivitas Mikroba terhadap ekstrak metanol dan aseton dari asam jawa [32]. 

Mikroba Etanol (mm) Aseton (mm) 

Escherichia coli 8 10 

Proteus mirabilis 5 7 

Pseudomonas aerugenosa 6 8 

Salmonella typhi 8 10 

Salmonella paratyphi 9 11 

Shigella flexnerri 7 10 

Staphylococcus aureus 9 11 
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Antidiabetes 

Anti-diabetes merupakan senyawa yang 

dapat menurunkan kadar gula darah untuk 

penderita diabetes. Aktivitas farmakologi yang 

berperan untuk antidiabetes ini hasil ekstrak 

air dari biji asam jawa. Hasil ekstraksi tersebut 

diinjeksikan ke tikus jantan yang memiliki 

kadar diabetes yang tinggi dan ringan, dan 

hasil menunjukkan bahwa hiperglikemia 

menurun signifikan [33]. Menurut Shahraki et 

al., menyatakan      aktivitas ekstrak air biji 

asam jawa yang memiliki potensi dalam 

peningkatan insulin serum ketika puasa, 

kolesterol total, densitas lipoprotein yang 

rendah, trigliserida, dan sekelompok tikus 

yang diberikan fruktosa  [34]. Selain itu juga, 

dengan ekstrak metanol pada daun asam jawa 

memiliki potensi dalam penurunan gula darah, 

yang mana ekstrak tersebut diinjeksikan ke 

tikus yang diinduksi streptozotosin [35]. 

Nasution et al., menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun asam jawa terhadap enzim      α-

glukosidase memiliki potensi 20,8% akan 

aktivitas antidiabetes [36]. Ekstrak etanol dari 

daging buah T. Indica menunjukkan aktivitas 

hipolidemik dan penurunan berat badan pada 

diet kafetaria dan tikus gemuk yang diinduksi 

sulpiride [37]. Selain itu, menggunakan ekstrak 

etanol pada daun asam jawa, tikus diabetes 

(kadar glukosa darah ≥12 mM) yang diinduksi 

oleh injeksi intraperitoneal tunggal STZ (55 

mg/Kg) yang diobati dengan etanol (200 

mg/Kg) menunjukkan penurunan kadar 

glukosa darah yang signifikan pada 8 dan 12 

jam pasca dosis dibandingkan dengan tikus 

diabetes yang tidak diobati [13]. 

 

Antiobesitas 

 Obesitas adalah kondisi 

ketidakseimbangan antara tinggi dan berat 

badan karena jaringan lemak tubuh yang 

berlebihan [38]. Senyawa yang berperan 

dalam aktivitas anti-obesitas yaitu adanya 

procyanidin yang terdapat pada biji asam jawa 

[39], xylosa [40]. Disamping itu, kandungan 

kimia yang terdapat pada daun asam jawa 

diantaranya yaitu flavonoid dan saponin [36]. 

Menurut Pradono et al., dimana daun asam 

jawa mampu untuk menghambat enzim lipase 

pankreas. Hasil penelitian tersebut air dan 

etanol sebagai ekstrak yang mana dihasilkan 

inhibisi lipase sebesar 10,8% [41], sedangkan 

penelitian lainnya menyatakan bahwasannya 

menggunakan ekstrak metanol mampu 

menghibisi lipase sebesar 9,9% pada daun 

asam jawa dan pada buahnya sebesar 68,0% 

[42]. Pada      ekstrak etanol,     daun asam 

jawa mampu menghambat sekitar 58,3 [43]. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Asam jawa (Tamarindus indica) memiliki 

berbagai manfaat bioaktif yang signifikan dan 

dapat digunakan dalam pengobatan berbagai 

penyakit. Berdasarkan hasil penelitian yang 

terlampir, asam jawa memiliki aktivitas 

antioksidan yang efektif dalam menghambat 

reaksi oksidasi dengan mengikat radikal 

bebas. Selain itu, asam jawa juga memiliki 

aktivitas anti-bakteri yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan beberapa jenis 

bakteri. Aktivitas antidiabetes dari asam jawa 

dapat menurunkan kadar gula darah untuk 

penderita diabetes, serta memiliki potensi 
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dalam peningkatan insulin serum ketika 

puasa. Asam jawa juga memiliki aktivitas anti-

obesitas yang efektif dalam menghambat 

enzim lipase pankreas, serta memiliki 

kandungan kimia yang terdapat pada daun 

asam jawa diantaranya yaitu flavonoid dan 

saponin. Terakhir, asam jawa memiliki 

aktivitas anti-inflamasi yang efektif dalam 

menghambat hormon pemicu peradangan. 

Dapat disimpulkan bahwa asam jawa memiliki 

berbagai manfaat bioaktif yang signifikan dan 

dapat digunakan dalam pengobatan berbagai 

penyakit, termasuk diabetes, obesitas, 

inflamasi, dan lainnya. 
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